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INTISARI

Penciptaan karya seni berjudul “Stilasi Bentuk Kentongan ke Dalam
Karya Kriya Kayu” ini adalah sebuah wujud ekspresi diri penulis yang memiliki
ketertarikan dan kekaguman dengan bentuk kentongan. Bentuk kentongan
memiliki keindahan tersendiri jika diamati lebih dalam. Tak hanya itu, dalamnya
makna yang dimiliki oleh kentongan membuat penulis tertarik untuk membuat
karya seni kriya kayu yang mengacu pada kentongan. Selain itu, pengalaman
pribadi penulis bermain kentongan di masa kecil juga mendasari penciptaan Tugas
Akhir ini. Bentuk kentongan yang indah akan dirubah bentuk atau distilasi
menjadi bentuk baru yang berbeda dari kentongan pada umumnya. Visual
kentongan yang umum akan dikembahgkan dengan daya imajinasi dan kreatifitas
penulis sehingga menjadi seb 8eni ayu yang menarik.

Metode pendekata m-proses penciptaan karya Tugas
Akhir ini adalah pengde AR, metode penciptaan yang

? asan teori yang digunakan
eori desain.Teknik yang
dan teknik sambung.
erupa karya kriya dengan
arya-karya yang diciptakan
gntongan sebagai point of
e gaya modern dengan

Xiv
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ABSTRACT

The creation of an artwork titled "Stilation of Kentongan Form into The
Work of Wood Craft" is a form of self-expression of writers who have an interest
and admiration for the kentongan form. The kentongan shape has its own beauty if
observed more deeply. Not only that, the depth of meaning possessed by
kentongan makes the author interested in making wood craft artwork that refers to
kentongan. In addition, the author's personal experience of playing fart in
childhood also underlies the creation of this Final Task. The beautiful shape of the
kentongan will be changed shape or distillation into a new form that is different
from kentongan in general. General kentongan visuals will be developed with the
imagination and creativity of the author so that it becomes an interesting work of
wood craft art.

The method of a

the texture and fi
used is more dom
impression.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Manusia merupakan mahluk hidup yang berhubungan secara timbal balik
dengan manusia lainnya atau biasa disebut dengan istilah mahluk sosial.
Mahluk sosial adalah sebuah konsep ideologis yang mana masyarakat atau

struktur sosial dipandang sebagai sebuah organisme kehidupan. Hal tersebut

rohani, maupu

kebutuhan un

serta informasi kepada masyarakat dalam waktu yang sangat singkat,
praktis, dan murah. Sedangkan kentongan secara struktur merupakan karya
seni yang tinggi dan dipergunakan sebagai alat komunikasi tradisional
Alat untuk teknologi komunikasi tradisional ini, perlu mendapat perhatian
untuk dikaji dan dilestarikan, karena kentongan dirancang dan diciptakan
dengan teknologi sederhana untuk memenuhi kebutuhan manusia baik di
pedesaan maupun di perkotaan. Pakar ilmu komunikasi menyatakan
bahwa teknologi komunikasi adalah alat yang bisa memberikan
kemudahan bagi manusia untuk melihat dan mendengar. Kenyataan ini
menyiratkan bahwa teknologi komunikasi mengacu pada aktivitas
manusia. Secara praktis, setiap individu yang akan menggunakan
teknologi komunikasi membutuhkan pengetahuan dan keahlian dalam
mengoperasionalisasikan teknologi komunikasi tersebut.(Ana Nadhya
Abrar 2003:6)

Berbeda dengan saat ini, zaman dahulu manusia memiliki keterbatasan

ruang dan waktu dalam berinteraksi atau berkomunikasi. Pesan tidak dapat

1
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tersampaikan dengan cepat, oleh karenanya manusia terdahulu menggunakan
beberapa alat bantu yang digunakan sebagai media penghantar pesan yang
lebih tradisional seperti asap, hewan terlatih, daun lontar, surat, telegraf dan
kentongan. Diantara media-media tersebut yang menarik perhatian yakni
kentongan.

Kentongan merupakan alat komunikasi zaman dahulu yang berbentuk
tabung maupun berbentuk lingkaran dengan sebuah lubang yang sengaja
dipahat di tengahnya. Dari lubang tersebut, akan keluar bunyi-bunyian
apabila dipukul. Kentongan tersebut biasa dilengkapi dengan sebuah
tongkat pemukul yang sengaja digunakan untuk memukul bagian tengah
kentungan tersebut untuk hasilkan suatu suara yang khas. Kentongan
tersebut dibunyik a

berbeda. Pendengar akan
Sampaikan oleh kentongan

namun masih ada beberapa kelompok masyarakat yang melestarikan

kentongan, salah satunya yakni daerah Brebes yang merupakan kota kelahiran
penulis. Di daerah tersebut masyarakat masih mempertahankan keberadaan
kentongan yang digunakan sebagai penanda acara-acara tertentu seperti gotong

royong, acara musyawarah dan lain lain.

Hari Poerwanto mengamukakan bahwa manusia dan kebudayaan
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan, dan manusia merupakan
pendukung kebudayaan Sekalipun manusia akan mati, tetapi kebudayaan
yang dimilikinya akan diwariskan untuk keturunannya, denikian
seterusnya Pewarisan kebudayaan makhluk manusia, tidak hanya terjadi
secara vertikal atau kepada anak cucu mereka, melainkan dapat pula
dilakukan secara horizontal atau manusia yang satu dapat belajar
kebudayaan dari manusia lainnya. (Hari Poerwanto, 2000: 87.88)
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https://id.wikipedia.org/wiki/Irama
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesan

Alasan inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk memilih kentongan
sebagai konsep dasar penciptaan Tugas Akhir. Kekaguman penulis akan
kentongan memotivasi penulis untuk menciptakan karya seni kriya kayu
dengan menstilasi bentuk kentongan ke dalam karya Tugas Akhir. Keindahan
visual dari kentongan nantinya akan diterapkan pada karya seni dengan media
kayu yang menggabungkan beberapa teknik sehingga menghasilkan karya seni

yang bernilai estetis serta filosofis.

Karya seni yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini berbentuk karya seni

1. Bagaimana L

. PNSep -
2. Bagaimana ‘

3. Bagaimana hasil karya jadi,stilasibe

uk kentongan ke dalam karya kriya
kayu?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mewujudkan ide dan gagasan melalui stilasi bentuk kentongan ke
dalam karya kriya kayu.
b. Mengetahui proses perwujudan karya.

c. Mengetahui hasil perwujudan karya.

2. Manfaat
Sebagai media untuk mengekspresikan gagasan penulis.

a
b. Menambah inspirasi atau ide baru bagi kriyawan Indonesia

o

Menambah wawasan tentang kentongan kepada masyarakat

o
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Estetika

A.A.M. Dijelantik (1999:37), Mejelaskan dalam ilmu estetik

terdapat tiga unsur mendasar yang dibutuhkan dalam struktur karya

seni, yaitu :

a. Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik
atau sempurna bentuknya. Dengan tiga macam kondisi yang
berpotensi atau bersifap,memperkuat keutuhannya, adalah : simetri,

ritme, dan kese

kompo ' kentonga Y ot
jadi $ SatUa

J satu kesa

dibuat rapi dé
c. Balance (Keseimbangan), keseimbangan suatu karya seni dapat
diperoleh dengan berbagai komposisi yang sama kuat, dalam
bentuk Symmetrik Balance ataupun Asymmetrik Balance yang
keduanya dapat memberikan pengalaman perasaan yang seimbang.
Teori ini diterapkan pada pemilihan ukuran bahan yang digunakan
dan jenis kentongan yang dibuat sehingga memiliki keseimbangan

bentuk, ukuran, dan konsep karya

Pendekatan estetika digunakan karena dinilai sesuai dengan
sumber penciptaan yang dipilih penulis yakni kentongan. Unsur-unsur
yang terdapat pada teori tersebut menyebutkan bahwa seni merupakan
kemampuan atau keterampilan untuk menghasilkan keindahan dalam

bentuk yang nyata atau hasil dari kemampuan tersebut, sehingga segala
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aspek yang terkait dengan elemen seni rupa yakni bentuk (form).
(A.A.M. Djelantik, 1999:37).

Hal tersebut dapat ditemukan pada bentuk kentongan yang akan di
stilasi menjadi karya seni. Harmoni antara elemen-elemen kentongan
merupakan perwakilan dari unsur kesatuan pada teori diatas.Pendekatan
estetika diharapkan dapat media penerjemah yang tepat yang terkait

bentuk, struktur, komposisi serta nilai-nilai keindahan lainnya.

2. Metode Penciptaan
Metode

perwujudan

digunakan geba

apkan secara langsung pada
liti melakukan yang terbaik
dimiliki pada su kajian tersebut. Dafri (2015:6).

Metode penciptaan practice based research ini memiliki beberapa tahapan
seperti berikut;

a. Literatur Research
Studi yang diakses melalui sumber tertulis dari berbagai
sumber seperti buku, Jurnal Penelitian, Majalah, Internet, dan
lain sebagainya.

b. Study Empiric
Penulis melakukan pendekatan dengan cara melihat dan
mengamati secara detail dari kentongan dengan berbagai sudut
pandang keindahan dan nilai fungsi.

c. Visual Research
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Pada proses ini data yang didapat merupakan hasil dari
pengamatan visual pada objek penciptaan yakni kentongan
yang ditemui di sekitar lingkungan penulis maupun analisa
pada karya-karya yang berkaitan dengan sumber penciptaan.
d. Practice

Setelah keseluruhan data tertulis maupun visual diperoleh maka
dilanjutkan pada proses perwujudan yang dimulai dari
membuat rancangan karya. Pembuatan rancangan ini dilakukan

dengan cara membuat beberapa sketsa yang kemudian dipilih

nya yakni proses perwujudan
'~ |

adi skets:
T/\/ )Rrsia

g dimulai dar

menj
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Research Question Research Context Research Methods

Practice Based Research

Study Empire Literature Research

Craft Art

v

Karya 2

“Pesan Terputus”

v

Karya 3

“Revolusi”

v

Laporan Tugas Akhir

Gambar 1. Bagan Alur Metode Penciptaan Practice Based Research

(Jurnal Perintis Pendidikan Fakulti Seni Lukis & Seni Reka, UiTM Vol. 18:41)
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